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Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model pengembangan ADDIE.
Subjek penelitian adalah 1 ahli media, 1 ahli materi, 1 ahli pembelajaran, 1 ahli bahasa, 1
guru, dan 19 peserta didik. Data diambil dengan metode angket dan tes. Instrumen
pengumpulan data yang digunakan yaitu lembar penilaian validasi, lembar angket respon,
dan soal pretest-posttest. Uji efektivitas terhadap 19 peserta didik dengan one group pretest-
posttest design. Pengambilan data literasi sians dengan soal yang di validasi sebanyak 10
butir soal pilihan ganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian kualitas dari ahli
media, ahli materi, ahli pembelajaran, dan ahli bahasa menunjukkan bahwa media sangat
berkualitas. Guru merespon dengan baik yang ditunjukkan pada hasil pengisian angket
respon dan peserta didik merespon baik media dengan memberikan tanggapan positif pada
angket respon yang telah diberikan. Hasil pengujian efektivitas menunjukkan bahwa
multimedia tata surya berbasis Articulate Storyline efektif untuk meningkatkan literasi sains
kelas VI SD.
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Development of Solar System Based Multimedia Articulate Story to Improve Science
Literacy for Class VI Elementary School. This research is development research using the
ADDIE development model. The research subjects were 1 media expert, 1T material expert, 1
learning expert, 1 language expert, 1 teacher, and 19 students. Data was taken using
questionnaires and tests. The data collection instruments used were validation assessment
sheets, response questionnaire sheets, and questions pretest-posttest. Effectiveness test on 19
students with one group pretest-posttest design. Collecting scientific literacy data with
validated questions of 10 multiple choice questions. The research results show that quality
assessments from media experts, material experts, learning experts, and language experts
show that the media is of high quality. The teacher responded well as shown in the results of
filling out the response questionnaire and the students responded well to the media by giving
positive responses to the response questionnaire that had been given. The effectiveness testing
results show that the solar system is based on multimedia Articulate Storyline effective in
increasing scienttific literacy in grade VI elementary school.
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Pendahuluan

Literasi sains adalah kemampuan dalam mengerti sains, menyampaikan pemahaman sains
kepada orang lain, serta kemampuan dalam melaksanakan sains dalam memecahkan sebuah
permasalahan (Fuadi et al., 2020: 09). Literasi sains memiliki 4 aspek yang harus dipenuhi yaitu, aspek
konteks, aspek pengetahuan, aspek kompetensi, dan aspek sikap (Muliani et al., 2021: 8). Aspek konteks
berkaitan dengan melihat permasalahan sains dalam kehdiupan nyata (Rini et al., 2021: 169). Apek
pengetahuan sains adalah sebuah kemampuan terhadap memahami sebuah konsep saoans. Aspek
pengetahuan ini terbagi menjadi pengetahuan konten, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan
epistemik (Fakhriyah et al., 2023: 21). Aspek kompetensi dalam literasi sains berisi kecakapan dalam
memaparkan peristiwa, menilai dan merancang investigasi faktual, dan mengolah sebuah informasi
faktual (Sakti et al, 2021: 41). Aspek sikap dapat dilihat jika terdapat ketertarikan seorang individu
terhadap pengetahuan sains (Firmayanto et al.,, 2020: 33). Seseorang dikatakan mampu menjalankan
literasi sains ketika sudah mampu untuk menerapkan sebagian atau seluruh aspek literasi sains.

Kemampuan literasi sains peserta didik di Indonesia masih tergolong rendah dibandingkan
dengan negara-negara lain di dunia. Ini dibuktikan dengan data dari PISA (Programme for International
Student Assessment) yang mengukur literasi sains seluruh negara di dunia, Indonesia pada tahun 2018
menempati peringkat 70 dari 28 negara dengan skor 396 (Suparya et al., 2022: 156). Sejalan dengan hal
tersebut Harahap et al. (2022: 2094) menguji sebanyak 150 peserta didik di 5 SD dengan 15 soal pilihan
ganda literasi sains menunjukkan hasil yang sangat rendah. Febrianti (2021: 103) memaparkan literasi
sains peserta didik rendah disebabkan karena peserta didik kurang didorong untuk mempraktikkan
materi sains yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari.

Wawancara yang dilakukan saat pra penelitian kepada guru kelas VI SD Muhammadiyah Miliran
memaparkan bahwa guru dalam melaksanakan pembelajaran IPA masih jarang melibatkan secara aktif
peserta didik. Guru belum memahami konsep dari literasi sains dalam pembelajaran, sehingga tidak
pernah menerapkannya dalam pembelajaran.

Media pembelajaran memiliki dampak positif terhadap literasi sains. Media komik digital berbasis
STEM yang dikembangkan oleh Handayani (2021:738) telah berhasil meningkatkan literasi sains 20
peserta didik yang dijadikan peserta uji coba dengan hasil pretest 47,25 menjadi 76,7 saat posttest.
Media yang layak memiliki karakteristik mampu mempermudah penyampaian materi pembelajaran,
contoh gambar dan video sesuai dengan materi, sesuai dengan karakteristik peserta didik, dan
meningkatkan motivasi peserta didik untuk belajar (Wulandari et al., 2018: 77).

Articulate Storyline merupakan sebuah software yang memiliki fungsi untuk menyampaikan
sebuah materi (Agustina & Elena, 2021: 166). Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk
melaksanakan pengembangan multimedia tata berbasis Articulate Storyline untuk meningkatkan literasi

sains kelas VI SD.
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Metode

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D) atau penelitian
pengembangan. Penelitian Research and Development merupakan sebuah penelitian yang dikhususkan
untuk membuat sebuah produk tertentu, serta membuktikan keefektifan produk yang dikembangkan
tersebut (Sugiyono, 2019: 752). Model pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan
ADDIE. Tahapan model pengembangannya antara lain Analysis (analisis), Design (merancang),
Development (mengembangkan), Implementation (mengimplementasikan), dan Evaluation
(mengevaluasi)(Wicaksana et al., 2019: 50). Khusus pada penelitian ini tahap implementasi tidak
dilaksanakan karena keterbatasan waktu dan biaya. Validasi dari 1 ahli media, 1 ahli materi, 1 ahli
pembelajaran, 1 ahli bahasa, 1 repon guru, dan respon 19 peserta didik kelas VI menjadi penilaian
kualitas produk yang dikembangkan. Instrumen pengumpulan data yang digunakan antara lain
pedoman wawancara untuk prapenelitian, lembar penilaian validasi, lembar repon guru dan peserta
didik, serta soal tes literasi sains. Pelaksanaan uji efektivitas dilakukan terhadap 19 peserta didik dengan
metode one group pretest-posttest design. Pengambilan data literasi sains dilakukan dengan pengerjaan
soal pretest dan posttest literasi sains yang telah divalidasi oleh ahli instrumen dengan jumlah masing-
masing 10 butir berjenis pillihan ganda. Analisis data efektivitas dilakukan melalui beberapa tahap yaitu,
uji normalitas, uji homogenitas, uji paired sample t-test,. Uji normalitas data merupakan uji yang
ditujukan untuk melihat sebuah perolehan data apakah memiliki distribusi normal atau tidak normal.
Hasil pengujian ini yang menentukan sebuah data dapat digunakan dalam statistik parametrik atau
nonparametrik. Data yang lolos uji normalitas dan berdistribusi normal dapat dilakukan penghitungan
menggunakan statistik parametrik (Suth, 2019: 74). Data dikatakan berdistibusi normal bila nilai
signifikansi > 0,05. Data dikatakan homogen bila nilai signifikansi > 0,05. Uji homogenitas merupakan
sebuah uji yang dilaksanakan untuk memberikan bukti atau keyakinan bahasa sekelompok data yang
sedang diteliti ketika dilakukan proses analisis berasa dari sebuah populasi yang tidak jauh berbeda dari
segi keragamannya. Uji homogenitas ini juga dilaksanakan sebagai syarat dalam analisis uji t dalam
statistik parametrik. Uji paired sampel t-test digunakan untuk menguji efektivitas sebuah produk. Uji
paired sampel t-test dimaksudkan untuk mengetahui perbedaan kondisi sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan dalam hal ini pretest dan posttest (Santoso, 2018: 89). Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka
Ha diterima dan Ho ditolak. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka Ha ditolak dan Ho diterima (Wahyudi
et al., 2023: 190).

Hasil dan Pembahasan

Hasil akhir dari penelitian pengembangan ini adalah multimedia tata surya berbasis Articulate
Storyline untuk meningkatkan literasi sains kelas VI SD. Multimedia tata surya berbasis Articulate
Storyline ini dibuat berdasarkan permasalahan nyata yang ada di sekolah sehingga multimedia tata

surya berbasis Articlate Storyline dikembangkan untuk menjadi solusi untuk beberapa permasalahan di
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sekolah yang sekaligus menjadi keunggulan dari multimedia tata surya berbasis Articulate Storyline

yang dikembangkan.

MENU UTAMA

J

Materl _ _ Petunjuk |  Evaluasi

Profil  |[ Kompetensi || Referensi |

Gambar 1. Tampilan Halaman Utama

Gambar 1 menunjukkan tampilan halaman utama terdiri dari beberapa menu mulai dari menu
materi, petunjuk, evaluasi, profil, kompetensi, dan referensi. Peserta didik dapat memilih secara babas
ingin menampilkan menu yang mereka pilih. Peserta didik akan menekan setiap menu yang mereka
pilih serta mengoperasikan tombol navigasi yang telah disediakan untuk menjalankan multimedia tata
surya berbasis Articulate Storyline ini. Kegiatan yang dilakukan ini akan pastinya sangat melibatkan

peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik tidak akan bosan dalam pembelajaran.

LAPISAN BUMI

P

Gambar 2. Tampilan Materi Lapisan Bumi

Gambar 2 menampilkan salah satu halaman materi tata surya yaitu lapisan bumi. Materi
ditampilkan dalam bentuk gambar menarik yang dapat ditekan setiap lapisannya kemudian akan
memunculkan setiap materi lapisan bumi. Selain itu terdapat juga karakter Astronaut yang membimbing
peserta didik untuk mengoperasikannya. Hal ini akan menarik perhatian peserta didik sehingga tidak

bosan selama mempelajari materi tata surya.

Bumi adalah satu-satunya planet yang ditempati
makhluk hidup termasuk manusia karena terdapat
oksigen untuk bernapas. Bumi berjarak sekitar 150 juta
km dari Matahari. Permukaan Bumi terdiri dari 70%
perairan dan 30% daratan. Bumi memiliki diameter

sekitar 12.700 km. Bumi memiliki satu satelit alami yaitu
Bulan. Kala revolusi Bumi adalah 365 hari dan kala
rotasinya selama 24.6 jam.

Sumber: httos;//www.zenius.net/blog/ mengenal-sistem-tata-surya

Gambar 3. Tampilan Materi Bumi
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Gambar 3 merupakan salah satu halaman materi tata surya yaitu Bumi. Materi ditampilkan
dengan contoh-contoh yang sesuai dan realistik. Hal ini bertujuan untuk memudahkan peserta didik
dalam memahami materi karena terdapat visual yang ditampilkan. Contoh gambar yang ditampilkan
sesuai dengan materi pembelajaran akan memfasilitasi kemampuan berpikir peserta didik yang masih
belum mampu berpikir secara abstrak.

Kumpulan Audio pada multimedia tata surya berbasis Articulate Storyline yang beragam menjadi
backsound setiap materi. Audio berupa instrumen musik bertemakan anak dipilih agar sesuai dengan
karakteristik peserta didik SD. Audio yang digunakan dalam multimedia tata surya berbasis Articulate

Storyline dapat dilihat pada Gambar 4 berikut.

Timeline ~ State:
o ]

°

e 0 0 0 ¢

Gambar 4. Audio Multimedia

Gambar 4 menunjukkan salah satu audio yang digunakan untuk backsound multimedia tata surya
berbasis Articulate Storyline vyaitu Rainbow Forest. Rainbow Forest memiliki lantunan instrumen yang
ceria sehingga cocok dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. Audio yang ceria ini akan
membuat hati peserta didik menjadi bahagia sehingga semangat untuk mempelajari materi tata surya
yang ditampilkan.

Video pembelajaran beragam yang ditampilkan dalam multimedia tata surya berbasis Articulate
Storyline menjadi kelebihan selanjutnya. Video yang berkaitan dengan materi tata surya digunakan
sebagai pelengkap dari contoh gambar agar peserta didik lebih paham terhadap materi pembelajaran.
Pengadaan video juga ditujukan agar materi yang sulit dijelaskan dalam bentuk teks atau kata-kata

dapat diilustrasikan menggunakan video agar lebih jelas. Tampilan video dapat dilihat pada gambar 5.

ROTASI DAN REVOLUSI BUMI

Gambar 5. Tampilan Video Rotasi dan Revolusi Bumi
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Selain kelebihan yang sudah dipaparkan sebelumnya kelebihan lain dari multimedia tata surya
berbasis Articulate Storyline adalah terintegrasi dengan setiap aspek literasi sains kecuali aspek sikap
karena keterbatasan waktu dan biaya dalam pengukurannya. Aspek konteks berkaitan dengan wawasan
peserta didik dalam memandang keadaan yang ada pada kehidupan nyata dalam bentuk sebuah
permasalahan baik lingkup personal, daerah, negara, maupun dunia, dan permasalahan yang masih
hangat maupun permasalahan lawas yang berkaitan dengan sains dan teknologi (Firmayanto et al,
2020: 29). Penjelasan tersebut memaparkan bahwa aspek konteks sains ini menuntut peserta didik untuk
mampu memahami permasalahan sains yang ada dalam kehidupan dan memahami akan isu-isu sains

dalam kehidupan nyata.

~\\‘
&=

Orbit plenet merupakan sebuah garis
lintasan saat plenet mengelilingi
Matahari. Setiap planet memiliki garis
lintasanya sehingga dapat berputar
teratur. Jika garis edar tidak ada
maka planet akan bergerak tanpa
arah dan saling bertabrakan.

Sumber:  https://news.detik.com/berita/d-

5953666/

Gambar 6. Tampilan Materi Orbit Planet

Gambar 6 merupakan tampilan materi orbit planet yang ada pada multimedia tatas surya berbasis
Articulate Storyline yang dikembangkan. Pada halaman tersebut dijelaksan terlebih dahulu deskripis
orbit planet yang dilanjutkan dengan penjelasan peristiwa yang terjadi ketika orbit planet tidak ada.
Penjelasan mengenai peristiwa tidak adanya orbit planet ini yang mewakili permasalahan yang terjadi.
Sehingga ketika peserta didik mempelajari materi orbit planet ini, maka mereka mampu untuk

mengetahui ketika terdapat permasalahan sains yang terjadi terutama pada materi tata surya.

~\\‘
&

Pada awalnya planet dalam tata surya
berjumlah 9 planet. Namun, sejak tahun
2006 The International Astronomy Union
(IAU) menyatakan Pluto tidak memenuhi
syarat sebagai planet. Pluto tidak
memenuhi syarat sebagai planet karena
ukurannya terlalu kecil. kekuatan gaya
gravitasinya terlalu lemah, jaraknya
terlalu jauh dengan Matahari, dan
pembentukannya tidak sempurna.

Sumber: https://50bo.grid.id/read/083229244/ i

Gambar 7. Tampilan Materi Pluto

Gambar 7 merupakan tampilan materi Pluto yang terdapat pada multimedia tata surya
berbasis Articulate Storyline yang dikembangkan. Perdebatan Pluto tergolong planet atau bukan masih

menjadi isu sains yang ada dalam masyarakat. Terdapat orang yang masih menganggap Pluto sebuah
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planet dan terdapat orang yang telah memperoleh informasi atau pengetahuan bahwa pluto bukan lagi
planet. Melalui penjelasan pada halaman materi Pluto multimedia tata surya berbasis Articulate Storyline
diharapkan peserta didik memahami mengapa Pluto tidak lagi menjadi planet dan mampu
menjelaskannya kepada orang lain yang belum mengetahuinya.

Aspek pengetahuan sains terbagi menjadi pengetahuan konten, pengetahuan prosedural,
dan pengetahuan epistemik. Pengetahuan konten adalah pengetahuan yang berkaitan dengan konten
sains yang meliputi fisika, kimia, biologi, dan ilmu lain yang mempelajari alam dan luar angkasa yang
berkaitan dengan fakta di lapangan. Jadi, pengetahuan konten terkait pemahaman seseorang dalam

memahami konsep sains yang ada dalam kehidupan nyata.

JUPITER

Planet Jupiter merupakan planet terbesar dalam tata
surya dengan diameter sekitar 142.860 km atau 11
kali diameter Bumi. Permukaannya tampak berlapis-
lapis disebabkan oleh adanya badai yang berputar di
atmosfer. Waktu rotasi planet ini adalah 9 jam 50
menit dan waktu planet ini untuk mengitari satu kali
garis orbitnya selama 11,86 tahun. Planet Jupiter
memiliki 67 satelit alami, 4 satelit terbesarnya adalah
lo. Europa. Callisto. dan Ganymade.

Sumber: https://www.gramedia.com/ literasi/yupiter/

Gambar 8. Tampilan Materi Planet Jupiter

Gambar 8 merupakan salah satu materi planet yang terdapat dalam multimedia tata surya
berbasis Articulate Storyline yaitu materi planet Jupiter. Halaman ini menjelaskan karakteristik planet
Jupiter mulai dari julukan, sebab julukan tersebut, lama rotasi dan revolusinya, dan materi lainnya yang
berkaitan dengan planet Jupiter. Melalui halaman materi ini peserta didik mampu memahami
karakteristik planet Jupiter yang merupakan salah satu konsep sains. Sehingga, tanpa sadar peserta
didik memahami konsep sains.

Pengetahuan prosedural merupakan pengetahuan yang berkaitan dengan penguasaan terhadap
keterampilan untuk melakukan investigasi secara ilmiah dalam mendapatkan data yang benar.
Investigasi dilakukan agar data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan. Sedangkan
pengetahuan epistemik adalah pengetahuan yang berkaitan dengan penguasaan seseorang terkait
acuan penggunaan sebuah tata cara tertentu untuk mendapatkan data (Firmayanto et al., 2020:31).
Lebih sedarhana pengetahuan prosedural merupakan pengetahuan prosedur ilmiah dalam memperoleh
bukti ilmiah fenomena sains. Sedangkan pengetahuan epistemik merupakan pengetahuan yang

melandasi penggunaan prosedur ilmiah.

p-ISSN 2085-0409 Berkala Fisika Indonesia : Jurnal [Imiah Fisika, Pembelajaran dan Aplikasinya 7
e-ISSN 2550-0465 Vol. x No. x, Januari 20XX | xx — xx



Prabawa, dkk | Pengembangan Multimedia Tata Surya Berbasis . . .

GRAVITASI BUMI

Gaya gravitasi merupakan gaya tarik yang
ditimbilkan suatu benda terhadap benda lain.
Gaya gravitasi yang dimiliki Bumi membuat
seluruh benda akan tertairk atau jatuh ke
Bumi. Contohnya buah apel yang jatuh ke
tanah saat dilempar ke atas.

Sumber: htips://www.gurupendidikan.co.id/pengertian-
gravitasi-oumi/

Gambar 9. Tampilan Materi Gravitasi Bumi

Gambar 9 memaparkan materi gravitasi bumi yang merupakan fenomena alam. Dijelaskan
pada halaman tersebut pengertian gravitasi bumi, serta dijelaskan juga cara atau prosedur untuk
membuktikan gaya gravitasi bumi tersebut dengan mengamati buah apel yang jatuh. Melalui penjelasan
ini diharapkan peserta didik mampu mengetahui landasan mengapa digunakan prosedur pengamatan
buah apel karena seluruh benda yang berada di atas akan jatuh ke permukaan bumi karena adanya
gaya tarik bumi.

Aspek kompetensi sains berisi kecakapan dalam memaparkan sebuah peristiwa dengan
faktual, menilai dan merancang investigasi faktual, dan mengolah sebuah informasi nyata secara faktual
(Nurwidiyanti & Sari, 2022:6956). Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa pada aspek
kompetensi sains ini seseorang diajak untuk mampu menjelaskan fenomena ilmiah, merancang
penyelidikan ilmiah, dan membuktikan secara ilmiah.

GERHANA BULAN

Gerhana Bulan merupakan peristiwa Bulan. Bumi, dan Matahari terletak pada satu garis
lurus. Kedudukan Bumi berada di tengah Bulan dan Matahari. Peristiwa gerhana Bulan
terjadi ketika cahaya Matahari yang seharusnya diterima oleh Bulan terhalang oleh Bumi.
sehingga Bulan berada dalam bayang-bayang Bumi.

Sumbar: https://www.gramedia.com/literasi/proses-terjadinya-gerhana-bulan

Link video gerhana bulan

Gambar 10. Tampilan Materi Gerhana Bulan

Gambar 10 menunjukkan tampilan dari materi gerhana Bulan yang terdapat dalam multimedia
tata surya berbasis Articulate Storyline. Pada halaman tersebut dijelaskan secara sederhana pengertian
gerhana matahari. Contoh gambar ilustrasi sederhana gerhana Bulan juga ditampilkan untuk
memudahkan peserta didik memahami materi pembelajaran. Setelah mempelajari halaman tersebut
peserta didik diharapkan mampu menjelaskan kembali gerhana Bulan kepada orang lain secara
sederhana. Gerhana bulan merupakan sebuah fenomena ilmiah sehingga dengan mempelajari dan
menjelaskan kembali materi gerhana Bulan makan peserta didik tanpa sadar telah menerapkan salah

satu aspek kompetensi sains
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Planet Mars sering disebut sebagai planet merah
karena tampak berwarna merah jika dilihat dari
Teleskop. Permukaannya berupa gurun yang berdebu
serta banyak gunung dan lembah. Suhu di planet ini

sangat dingin hingga -63°C dan memiliki radiasi yang
sangat tinggi. Terdapat dua satelit yaitu Phobos dan
Deimos. Waktu rotasi hampir sama dengan Bumi yaitu
24.6 jam dan waktu revolusinya selama 687 hari.
Sumber: https://bobo.grid.id/read/083760246/

Gambar 11. Tampilan Materi Planet Mars

TELESKOP

Apakah Kalian

Teleskop adalah sebuah alat yang
digunakan untuk melihat benda yang
jaraknya sangat jauh termasuk benda
langit. Teleskop mempunya lensa yang
dapat memperbesar objek yang jaraknya
sangat jauh agar dapat dilihat lebih jelas.
Sumber:https://www.zenius.net/blog/mengenal-
teleskop

Gambar 12. Tampilan Materi Teleskop

Gambar 11 menunjukkan tampilan materi planet Mars yang ada dalam multimedia tata surya
berbasis Articulate Storyline. Salah satu deskripsi pada halaman tersebut mengatakan bahwa julukan
planet Mars adalah planet merah. Hal ini dibuktikan dengan melihat planet tersebut menggunakan
teleskop planet tersebut berwarna merah sehingga pada halaman selanjutnya dipaparkan kegunaan
dari teleskop yang dapat dilihat pada Gambar 12. Sehingga tanpa sadar peserta didik akan teredukasi

untuk merancang atau mengonstruksi penyelidikan planet merah menggunakan teleskop.

ROTASI DAN REVOLUSI BUMI

Namun hita lebihfsering membulathan waktu tersebut

, menjadi 24 ‘nm‘

Sumber: https;//youtu.be/wo4SCh3uJBA

Gambar 13. Tampilan Video Rotasi dan Revolusi Bumi

Gambar 13 merupakan tampilan video rotasi dan revolusi Bumi yang terdapat dalam
multimedia tata surya berbasis Articulate Storyline yang dikembangkan. Video tersebut menjelaskan
pengertian dan juga dampak dari terjadinya proses rotasi dan revolusi bumi. Melalui video tersebut

peserta didik mampu membuktikan terjadinya peristiwa ilmiah dalam hal ini adalah bukti rotasi dan
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revolusi Bumi melalui pengamatan nyata dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan penjelasan dalam
video yang ditampilkan.

Validasi yang dilakukan terhadap multimedia tata surya berbasis Articulate Storyline untuk
meningkatkan literasi sains kelas VI SD yang dilakukan oleh ahli media, ahli materi, ahli pembelajaran,
dan ahli bahasa. Seluruh ahli merupakan dosen PGSD Universitas Ahmad Dahlan yang memiliki
kompetensi bidang media pembelajaran, bidang pendidikan sains, bidang pembelajaran IPA SD, dan

bidang bahasa. Adapun hasil penilaian validator terdapat pada Tabel 2.

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli

No Penilaian Nilai Persentase Kategori

1 Ahli Media 88% Sangat Berkualitas
2 Ahli Materi 84% Sangat Berkualitas
3 Ahli Pembelajaran 81,33% Sangat Berkualitas
4 Ahli Bahasa 86% Sangat Berkualitas
Jumlah 339,33%

Nilai Rata-Rata 84,83%

Kategori Sangat Berkualitas

Perolehan hasil persentase penilaian yang dilakukan oleh ahli media, ahli materi, ahli
pembelajaran, dan ahli bahasa masing-masing mendapat nilai 88% masuk kategori sangat berkualitas,
84% masuk kategori sangat berkualitas, 81,33% masuk kategori sangat berkualitas, dan 86% masuk
kategori berkualitas. Hasil persentase tersebut dijumlahkan kemudian dirata-rata mendapat nilai rata-
rata 84,83% dengan kategori sangat berkualitas. Kesimpulan yang dapat diambil adalah multimedia tata
surya berbasis Articulate Storyline untuk meningkatkan literasi sains kelas VI SD sangat berkualitas

Guru menjadi subjek selanjutnya yang memberikan penilaian terhadap multimedia tata surya
berbasis Articulate Storyline untuk meningkatkan literasi sains kelas VI SD melalui lembar respon produk.
Guru yang memberikan respon terhadap produk yang dikembangkan adalah guru kelas VI SD
Muhammadiyah Miliran setelah dilaksanakan uji lapangan. Hasil respon guru kelas VI SD terdapat pada

Tabel 3.

Tabel 2. Hasil Respon Guru SD Kelas VI
No Penilaian Nilai Persentase Kategori
1 Guru Kelas VI 95% Sangat Berkualitas

Tabel 3 memaparkan hasil respon guru kelas VI SD Muhammadiyah Miliaran terhadap multimedia
tata surya berbasis Articulate Storylien untuk meningkatkan literasi sains kelas VI SD mendapatkan nilai
persentase sebesar 95% dengan kategori sangat berkualitas. Kesimpulan yang dapat diambil adalah
multimedia tata surya berbasis Articulate Storyline untuk meningkatkan literasi sains kelas VI SD sangat
berkualitas.

Peserta didik kelas VI SD juga memberikan respon terhadap multimedia tata surya berbasis

Articulate Storyline untuk meningkatkan literasi sains kelas VI SD. Respon dilakukan oleh peserta didik
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kelas VI SD Muhammadiyah Miliran sebanyak 19 peserta didik melalui lebar respon yang diberikan.
Hasil respon peserta didik kelas VI SD terdapat pada tabel 4.

Tabel 3. Hasil Respon Peserta Didik Kelas VI SD
No Penilaian Nilai Persentase Kategori
1 Peserta Didik Kelas VI 98,42% Sangat Berkualitas

Berdasarkan Tabel 4 perolehan persentase penilaian yang dilakukan oleh peserta didik kelas VI
SD Muhammadiyah Miliran terhadap multimedia tata surya berbasis Articulate Storyline setelah
dilaksanakan uji coba dalam proses pembelajaran adalah 98,42% dengan kategori sangat berkualitas.
Kesimpulan yang diperoleh adalah multimedia tata surya berbasis Articulate Storyline untuk
meningkatkan literasi sains kelas VI SD sangat berkualitas.

Sebanyak 89,4% peserta didik memberikan respon yang maksimal terhadap multimedia tata
surya berbasis Articulate Storyline pada aspek Kualitas teks, gambar, audio, dan video yang ditampilkan;
Kemenarikan gambar dan video yang ditampilkan; Kemudahan operasional media secara mandiri;
Ketertarikan terhadap media pembelajaran; Meningkatkan motivasi belajar peserta didik;
Meningkatkan ketertarikan terhadap materi tata surya; Memunculkan literasi sains dalam diri peserta
didik; Memberikan pengalaman baru dalam belajar; Kemudahan memahami materi pembelajaran;
Kemenarikan penyampaian bahasa yang disajikan. Sedangkan 10,6% belum memberikan respon
maksimal pada aspek aspek Kualitas teks, gambar, audio, dan video yang ditampilkan; Kemenarikan
gambar dan video yang ditampilkan; Kemudahan operasional media secara mandiri.

Peserta didik belum maksimal memberikan nilai pada aspek kualitas teks, gambar, audio, dan
video yang ditampilkan karena dari segi audio masih belum terdengar jelas atau samar. Sedangkan
pada aspek kemenarikan gambar dan video yang ditampilkan karena video yang ditampilkan belum
banyak disebabkan spesifikasi laptop yang tidak mumpuni. Selanjutnya pada aspek kemudahan
operasional media secara mandiri karena saat uji coba menggunakan laptop sehingga terdapat peserta
didik yang tidak paham cara mengoperasikan laptop.

Uji efektivitas dilaksanakan guna mengukur tingkat keefektifan multimedia tata surya berbasis
Articulate Storyline dalam meningkatkan literasi sains peserta didik kelas VI SD yang diterapkan
menggunakan one-group pretest-posttest. Uji efektivitas dilaksanakan pada kelas VI SD Muhammadiyah
Miliran dengan jumlah peserta didik sebanyak 19 peserta didik. Uji yang digunakan untuk mengukur
efektivitas pada penelitian ini menggunakan beberapa tahap yaitu uji normalitas, uji homogenitas, uji
paired sample t-test.

Uji normalitas merupakan sebuah uji yang digunakan untuk mengetahui sebuah data termasuk
distribusi normal atau tidak (Kismono & Dewi, 2021: 92). Uji normalitas yang digunakan dalam penilaian

ini menggunakan rumus Kolmogorov Smirnov. Hasil yang diperoleh dari pengujian data dinyatakan
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berdistribusi normal jika nilai signifikansi >0,05, sedangkan jika <0,05 data dinyatakan tidak berdistribusi
normal. Hasil uji normalitas pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 5 berikut.
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov®

Statistic df Sig.
Pretest Literasi Sains 194 19 .059
Posttest Literasi Sains 178 19 117

hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai signifikasi pretest dan posttest masing-masing 0,059
dan 0,117 sehingga >0,05. Kesimpulannya adalah data pretest dan posttest literasi sains berdistribusi
normal sehingga dapat dilanjutkan pada uji hipotesis dengan menggunakan uji paired sample t-test.

Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang dilaksanakan untuk memberikan bukti atau
keyakinan bahwa sekelompok data yang sedang diteliti ketika dilakukan proses analisis berasa dari
sebuah populasi yang tidak jauh berbeda dari segi keragamannya (Setyawan et al., 2021:86). jika
signifikansi < 0,05 maka data yang diteliti tidak homogen, jika nilai signifikansi > 0,05 maka data yang

diteliti homogen. Hasil uji homogenitas pada penelitian ini sebagai berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas
Tests of Homogeneity of Variances

Levene Statistic df1 df2 Sig.
Hasil Pretest dan Based on Mean .006 1 36 .940
Posttest Literasi Sians Based on Median .000 1 36 1.000
Based on Median and with .000 1 35.705 1.000

adjusted df
Based on trimmed mean .007 1 36 933

Hasil uji homogenitas menunjukkan nilai signifikansi pretest dan posttest sebesar 0,940 sehingga
lebih besar dari 0,05. Kesimpulan yang dapat ditarik adalah bahwa data pretest dan posttest literasi sains
berdistribusi homogen.

Uji paired sample t-test dilakukan untuk mengetahui seberapa signifikan perbedaan kondisi
sebelum dan sudah dilakukan sebuah perilaku (Ilhami & Thamrin, 2021: 40). Uji efektivitas pada
penelitian ini menggunakan uji paired sample t-test dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil uji paired sample

t-test pada penelitian ini sebagai berikut.

Tabel 6. Hasil Uji Paired Sample T-Test
Paired Samples Test

Significance
f
t d Two-Tailed
Pretest Literasi Sains -Posttest Literasi Sains -15.513 18 <,001

Hasil uji paired sample t-test diperoleh nilai signifikansi sebesar <0,001 lebih kecil dari signifikansi
0,05, sehingga dapat bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Kesimpulannya dari uji paired sample t-test
ini adalah terdapat perbedaan literasi sains yang signifikan pada peserta didik kelas VI sebelum dan

sesudah penggunaan multimedia tata surya berbasis Articulate Storyline. Berdasarkan seluruh uji yang
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dilakukan kesimpulannya yaitu multimedia berbasis Articulate Storyline efektif untuk meningkatkan
literasi sains peserta didik kelas VI SD.

Kualitas multimedia tata surya berbasis Articulate Storyline memiliki tingkatan sangat berkualitas
dari segi media, materi, pembelajaran, dan bahasa hal ini sesuai dengan hasil validasi dari para ahli.
Selain itu, kualitas produk ini juga mendapatkan respon sangat berkualitas dari subjek utama pada saat
dilakukan uji coba lapangan yaitu guru dan peserta didik kelas VI SD. Tentunya peningkatan kualitas
multimedia tata surya berbasis Articulate Storyline tidak begitu saja meningkat melainkan dilakukan
dengan revisi produk sesuai saran dan masukkan dari setiap ahli.

Multimedia tata surya berbasis Articulate Storyline dirancang dengan menerapkan aspek-aspek
literasi sains diantaranya aspek konteks, aspek pengetahuan, dan aspek kompetensi. Namun untuk
aspek sikap pada literasi sains tidak diterapkan karena untuk menilainya membutuhkan waktu yang
lama. Setiap aspek literasi sains tersebut kemudian dilakukan pengukuran melalui soal pretest dan
posttest yang dirancang dengan kisi-kisi sesuai aspek konteks, aspek pengetahuan, dan aspek
kompetensi dalam literasi sains. Tujuan dari tes ini dilakukan adalah untuk mengetahui peningkatan
literasi sains peserta didik sebelum dan sesudah diterapkannya multimedia tata surya berbasis Articulate
Storyline. Setelah dilakukan analisis menggunakan tahap uji normalitas, uji homogenitas, uji paired
sample t-test diperoleh kesimpulan bahwa multimedia tata surya berbasis Articulate Storyline efektif
untuk meningkatkan literasi sains peserta didik kelas VI SD.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa berdasarkan validitas
ahli media, ahli materi, ahli pembelajaran, ahli bahasa, repon guru, dan peserta didik kelas VI dinyatakan
bahwa multimedia tata surya berbasis Articulate Storyline sangat berkualitas. Hasil uji efektivitas
menggunakan tahap uji normalitas, uji homogenitas, uji paired sample t-test diperoleh kesimpulan
bahwa multimedia tata surya berbasis Articulate Storyline efektif untuk meningkatkan literasi sains

peserta didik kelas VI SD.
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